
ABSTRAK

Kota Bandung memiliki potensi untuk mengembangkan wisata warisan
budaya (culture heritage), permasalahan yang diangkat yaitu bagaimanakah
sebaran wisata warisan budaya di Kota Bandung, bagaimanakah tingkat
kemenarikan objek wisata warisan budaya di Kota Bandung, bagaimanakah
karakteristik wisatawan yang berkunjung ke objek wisata warisan budaya ke Kota
Bandung Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh gambaran mengenai
sebaran objek wisata warisan budaya di Kota Bandung, memperoleh gambaran
mengenai tingkat kemenarikan objek wisata warisan budaya di Kota Bandung dan
memperoleh gambaran mengenai karakteristik wisatawan yang datang ke Kota
Bandung.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif,
sampel yang diambil terdiri dari sampel objek wisata dan sampel wisatawan.
Pengambilan sampel objek wisata dilakukan secara purposive sampling. Sampel
wisatawan terdiri dari 81 responden. Masing-masing jenis wisata diwakili oleh
satu objek kawasan wisata yang menjadi landmark atau identitas Bandoeng
Tempo Doeloe. Dalam penentuan sampel wisatawan dilakukan secara aksidental
sampling, di mana setiap responden yang ditemui dijadikan sampel. Teknik
analisis data menggunakan rumus persentase, dan rumus kemenarikan objek
wisata model Fishbein dan Rossenberg.

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa Kota Bandung memiliki potensi
untuk mengembangkan wisata warisan budaya (culture heritage). Dengan potensi
sebaran objek wisata secara bergerombolan menunjukkan kemudahan dan
keterjangkauan wisatawan dalam mengunjungi objek wisata warisan budaya
(culture heritage), tingkat kemenarikan objek wisata warisan budaya (culture
heritage) menurut persepsi wisatawan adalah mengunjungi objek wisata museum
Asia Afrika yang berada di Pusat Kota Bersejarah, sedangkan karakteristik
wisatawan yang berkunjung ke wisata warisan budaya dilihat dari jenis kelamin
sebagian besar adalah laki-laki (56,79%), usia sebagian besar adalah usia muda
(29,63%), daerah asal sebagian besar berasal dari Pulau Jawa (70,37%), tingkat
pendidikan sebagian besar adalah tamatan perguruan tinggi (45,68%), dan
pendapatan antara Rp.l.OOO.OOO-Rp.4.000.000 (43,21%) dengan motivasi hampir
seluruhnya untuk rekreasi atau bersenang-senang (65,43%).
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